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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit infeksi virus akut yang disebabkan oleh virus dengue,
terutama menyerang anak-anak yang bertendensi menimbulkan syok dan kematian. Untuk provinsi
Bangka Belitung selama 3 tahun terakhir (2019-2021) mengalami peningkatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemebrian edukasi terhadap pengetahuan keluarga
dalam mendeteksi demam berdarah dengue (DBD) pada anak di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang
Tahun 2023.Desain penelitian ini kuantitatif menggunakan pre eksperiment dengan rancangan one
group pre-post test design, dengan hasil berupa analisa univariate dan analisa bivariate. Populasi
penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Gerunggang
Tahun 2023. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 29 responden. Data dari penelitian ini di
analisis dengan mwnggunakan uji Wicoxon Test. Hasil penelitian ini didaptkan bahwa ada pengaruh
pemberian edukasi pengetahuan keluarga dalam mendeteksi demam berdarah dengue (DBD) pada
anak di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang Tahun 2023 dengan p=value (0,000) < a 0,05 dengan
pengetahuan keluarga p=value (0,000) < a 0,05. Kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah adanya
perbedaan sebelum dan sesudah pemberian pengetahuan edukasi kesehatan dalam mendeteksi DBD
pada anak di Puskesmas Gerunggang Tahun 2023.

Kata kunci: DBD; edukasi; kemampuan keluarga

THE IMPACT OF EDUCATION ON FAMILY KNOWLEDGE IN THE DETECTION OF
DENGUE FEVER (DBD) IN CHILDREN

ABSTRACT

Dengue fever is an acute viral infectious disease caused by the dengue virus, especially affecting
children who are prone to shock and death. For the province of Bangka Belitung in the last 3 years
(2019-2021) there has been an increase. The study aims to find out the impact of education on family
knowledge in detecting dengue-blooded fever (DBD) in children in the Puskesmas Gerunggang work
area in 2023. The research design is quantitative using pre-experiment with one-group pre-post test
design, with results in univariate and bivariate analysis. The study population was the parents who
had children in the Posyandu work area of Puskesmas Gerunggang in the year 2023. The total
number of respondents in this study was 29. Data from this study was analyzed using the Wicoxon
Test. The results of this study found that there was an influence of giving education to family
knowledge in detecting dengue-blooded fever (DBD) in children in the work area of Puskesmas
Gerunggang 2023 with p=value (0,000) < a 0,05 with family knowledge p = value (0.000)< a 0,05.
The conclusion of the results of this study is that there are differences before and after providing
health education knowledge in detecting DHF in children at the Gerunggang Health Center in 2023.

Keywords: DBD; education; family skills
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PENDAHULUAN

Anak merupakan aset bangsa yang akan meneruskan perjuangan suatu bangsa, sehingga harus
diperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya (Patel, 2019). Dalam siklus kehidupan,
masa anak-anak merupakan fase dimana anak mengalami tumbuh kembang yang menentukan
masa depanya. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang
disebabkan oleh satu dari 4 virus dengue yang berbeda dan ditularkan melalui nyamuk
terutama Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang ditemukan di daerah tropis dan subtropics
di antaranya kepulauan di Indonesia hingga bagian utara Australia (Sains Riset et al., 2021).
DBD merupakan masalah kesehatan masyarakat yang jumlah penderita dan penyebarannya
sejalan dengan kepadatan penduduk terutama di Indonesia (Yati et al., 2020). Demam
berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi oleh virus dengue yang masih menjadi
masalah kesehatan masayarakat Indonesia dan sudah menjadi perhatian internasional.

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) yang dilaporkan ke World Health Organization
(WHO) semakin meningkat dari 2,4 juta pada tahun 2010 menjadi 4,2 juta di tahun 2019.
Pada tahun 2020, jumlah kasus DBD terus melanda dibeberapa negara di Asia diantaranya,
yaitu yang melaporkan jumlah kasus DBD tertinggi beberapa di negara Filipina sebanyak
420.000 kasus, Vietnam sebanyak 320.000 kasus, Malaysia 131.000 kasus, Indonesia
sebanyak 102.303 kasus dan Bangladesh dengan jumlah 101.000 kasus. Negara Indonesia
menduduki peringkat ke-4 dengan kasus DBD tertinggi dari 48 negara di Asia (WHO,2020).
Pada tahun 2021, WHO memperkirakan setiap tahunnya terdapat sekitar 100-400 juta infeksi
DBD secara global. Asia menjadi urutan pertama dalam jumlah penderita DBD sebanyak
70% setiap tahunnya. Diketahui bahwa DBD merupakan penyebab utama morbiditas dan
mortalitas Asia Tenggara dengan 57% dari total kasus DBD di Asia Tenggara terjadi di
Indonesia (WHO, 2021).

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2019, Kasus DBD pada anak usia 5-14 tahun
yang dilaporkan pada tahun 2019 tercatat sebanyak 37,28% kasus. Jumlah ini meningkat
dibandingkan tahun 2018 sebesar 34,35% kasus. Kematian karena DBD pada tahun 2019 juga
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018 vyaitu dari 18,75% menjadi 26,0%
kematian. Pada tahun 2020 kasus DBD pada anak usia 5-14 tahun yang dilaporkan tercatat
sebanyak 37,65% dan kematian karena DBD sebanyak 16,92% kasus. Anak usia 5 hingga 14
tahun menjadi rentang usia yang paling banyak terinfeksi penyakit DBD dan meninggal
dunia. Pada anak usia sekolah di seluruh wilayah Indonesia. Incidence Rate DBD pada tahun
2019 sebesar 51,53 per 100.000 penduduk (Kementerian Kesehatan R1, 2019)

Menurut profil Dinas Kesehatan Kepulauan Bangka Belitung setiap tahunnya mengalami
peningkatan dimana pada tahun 2019 untuk kasus DBD tercatat sebanyak 545 kasus, pada
tahun 2020 kasus DBD dengan jumlah sebanyak 631 kasus, dan pada tahun 2021 kasus DBD
dengan jumlah sebanyak 725 kasus (Profil Dinkes Provinsi Bangka Belitung, 2021).
Sedangkan data Demam Berdarah Dengue (DBD) Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang
menunjukan bahwa penderita DBD Pada tahun 2019 sebanyak 172 kasus dan pada tahun
2022 mengalami penurunan yaitu sebanyak 140 kasus dan kembali meningkat pada tahun
2021 sebanyak 153 kasus dan pada tahun 2022 mengalami peningkat sebanyak 292 kasus.
Berdasarkan data yang di ambil dari Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang menunjukkan
prevelensi DBD tahun 2022 berdasarkan Puskesmas; Puskesmas Pangkalbalam sebanyak 27
kasus, Puskesmas Kacang Pedang 14 kasus, Puskesmas Taman Sari 8 kasus, Puskesmas Pasir
Putih sebanyak 17 kasus, Puskesmas Melintang sebanyak 64 kasus, Puskesmas Grimaya
sebanyak 25 kasus, Puskesmas Air Itam sebanyak 31 kasus, Puskesmas Gerunggang 85 kasus,
Puskesmas Selindung sebanyak 42 kasus ( Dinkes Kota Pangkalpinang, 2023). Berdasarkan
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data dari profil 3 tahun terakhir, kejadian DBD pada anak di Puskesmas Gerunggang Kota
Pangkalpinang setiap tahunnya mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2019 kejadian
DBD tercatat sebanyak 25 kasus, pada tahun 2020 kejadian DBD tercatat sebanyak 47 kasus,
pada tahun 2021 kejadian DBD tercatat sebanyak 65 kasus, pada tahun 2022 kejadian DBD
dari Januari sampai November tercatat sebanyak 80 kasus.

Pengaruh atau dampak dari gejala DBD pada anak jenis demam dengue seringkali diartikan
sebagai gejala flu biasa atau infeksi yang disebabkan jenis virus lainnya. Demam Berdarah
Dengue (DBD) mengakibatkan dampak yang semakin parah dalam tubuh anak karena adanya
perembesan plasma darah dengan gejala yang terlihat seperti bengkak, sesak, perut besar dan
beberapa pendarahan spontan pada beberapa bagian tubuh (Gina, 2022). Pencegahan terhadap
penyakit demam berdarah dengue dapat dilakukan dengan cara mengontrol vektornya yakni
aedes aegypty dan manajemen lingkungan. Keberhasilan pencegahan ini akan mencapai hasil
yang baik, apabila seluruh masyarakat khususnya orang tua pada suatu keluarga ikut
berpartisipasi dalam kegiatan ini. Kurangnya pengetahuan di masyarakat khususnya pada
orang tua terhadap penyakit demam berdarah dengue, merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingginya angka kesakitan demam berdarah dengue (Dwi et al., 2019).

Tingginya penyakit DBD juga dapat diakibatkan kurangnya pemahaman oleh masyarakat
tentang deteksi dan tanda/gejala bahaya DBD. Kurangnya kemampuan orang tua dalam
mendeteksi dan tanda/gejala bahaya dari penyakit DBD dapat diantisipasi dengan upaya
peningkatan penyuluhan dan pendidikan kepada masyarakat. Upaya yang perlu dilakukan
adalah upaya promotif dan preventif yang bertujuan untuk mempertahankan stabilitas dan
drajat kesehatan serta mencegah timbulnya penyakit dan bagaimana mengatasi masalah
kesehatan secara berkesinambungan yang dapat dilakukan melalui penyuluhan (Effendi,
2019). Dengan penyuluhan yang dilakukan diharapkan pengetahuan dan kemampuan keluarga
meningkat, sehingga dapat berpatisipasi secara langsung untuk pencegahan penyebaran DBD.
Dengan diadakan kegiatan ini diharapkan dapat menurunkan angka insiden demam berdarah
di Indonesia. Penyuluhan merupakan salah satu program pengendalian penyakit DBD tentang
pemberantasan penyakit demam berdarah dengue (Rahmat, 2018). Penyuluhan yang
dilakukan memiliki tujuan untuk memberikan informasi serta pengetahuan kepada masyarakat
agar memahami dan mengetahui bagaimana tentang gejala, pencegahan serta pengobatan
penyakit demam berdarah dengue (DBD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian penyuluhan terhadap kemampuan keluarga dalam mendeteksi DBD pada
anak di Posyandu Gerunggang kota Pangkalpinang.

Penelitian yang dilakukan oleh Berliano et al. (2019) dalam jurnal pengaruh pemberian
penyuluhan teerhadap kemampuan keluarga dalam mendeteksi demam berdarah dengue
(DBD) pada anak menunjukan bahwa terdapat pengaruh pemberian pemberian penyuluhan
teerhadap kemampuan keluarga dalam mendeteksi demam berdarah dengue (DBD) pada anak
yang di analisis dari jurnal. Kesimpulan dari penelitian tersebut bagi orang tua perlu untuk
menambah pengetahuan dan wawasan tentang pencegahan DBD dengan mengikuti pelatihan
dan seminar-seminar sehingga dapat mencegah dan menanggulangi kejadian DBD. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Kusumawardani (2012) menemukan bahwa sebagian
besar responden yaitu sebanyak 77,9% memiliki kemampuan yang kategori kurang dalam
penanganan DBD sebelum penyuluhan. Kurangnya kemampuan untuk usaha mencari
informasi, semakin sedikit untuk menerima informasi dan kurangnya pengetahuan responden,
sehingga menyebabkan responden tidak berperilaku pencegahan demam berdarah dengue
melakukan 3M. Notoatmodjo (2010) mengungkapkan bahwa kemampuan akan dipermudah
apabila mempunyai pengetahuan dan sikap yang positif terhadap kemampuan mendeteksi
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DBD pada anak. Responden yang berpendidikan rendah yang mengakibatkan kurangnya
kemampuan untuk usaha mencari informasi, semakin sempitnya untuk menerima informasi
dan kurangnya pengetahuan responden sehingga menyebabkan responden tidak memiliki
kemampuan dalam pencegahan demam berdarah dengue melakukan 3M. Penelitian yang
dilakukan oleh Putu et al., (2020) dengan judul Tingkat Pengetahun Ibu Sebagai Orang Tua
Mengenai Penyakit Demam Berdarah Dengue Pada Anak di RSUP Sanglah, didapatkan hasil
yaitu dari 50 responden, sebanyak (48%) orang tua memiliki pengetahuan kurang, (42%)
memiliki pengetahuan cukup, dan (10%) dengan pengetahun baik. Pengetahuan tentang
penyakit demam berdarah dengue dan cara pencegahannya merupakan hal yang sangat
penting yang harus dimiliki oleh orang tua, sehingga dengan adanya hal ini akan bisa
menekan risiko demam berdarah dengue yang terjadi, khususnya pada anak-anak (WHO,
2011). Sedangkan penelitian Dewi et al., (2019), membuktikkan bahwa dari 30 responden
yang diambil, yaitu orang tua yang memiliki anak 7-10 tahun, hampir setengah orang tua
(46,7%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang penyakit demam berdarah dengue, dan
sebagian besar orang tua (53,3%) memiliki perilaku yang kurang dalam upaya pencegahan
penyakit demam berdarah dengue. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pemberian Edukasi Terhadap
Pengetahuan Keluarga Dalam Mendeteksi Demam Berdarah Dengue Pada Anak Di
Puskesmas Gerunggang Pangkalpinang Tahun 2023”.

METODE

Desain penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode penelitian desain pre eksperiment dengan rancangan one group pre-post test design.
Pertama dilakukan observasi pengukuran pengetahuan tentang mendeteksi DBD pada anak
sebelum eksperiment (post test), selanjutnya dilakukan perlakukan pemberian edukasi tentang
mendeteksi DBD pada anak, setelah itu dilakukan observasi tentang pengetahuan orang tua
dalam mendeteksi DBD pada anak sesudah perlakuan eksperiment (post test). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ada tidaknya pengaruh pemberian edukasi tentang
mendeteksi DBD pada anak di puskesmas Gerunggang Pangkalpinang.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia Responden (n=29)
Usia f %
20-30 18 62,06
31-45 11 37,93

Tabel 1 menunjukan bahwa responden yaitu berusia 20-30 tahun sebanyak 18 responden
(62,06%) lebih banyak dibandingkan usia 31-45 tahun.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden (n-29)
Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SD 3 10,4
SMP 10 34,5
SMA 16 55,1

Tabel 2 menunjukan bahwa responden pendidikan SD yang berjumlah 3 orang (10,4%),
responden pendidikan SMP yang berjumlah 10 orang (34,5%), responden pendidikan SMA
yang berjumlah 16 orang (55,1%),
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Tabel 3.
Nilai Pengetahuan Keluarga Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan (n=29)
Variabel N Mean SD
Pengetahuan keluarga Pre Test 29 7,83 2,037
Pengetahuan keluarga Post Test 29 11,31 0,712

Tabel 3 didapatkan hasil bahwa nilai mean pengetahuan keluarga dalam mendeteksi DBD
pada anak sebelum diberikan edukasi kesehatan adalah 7,83 dengan nilai SD sebesar 2,037
dan didapatkan hasil bahwa nilai mean pengetahuan keluarga dalam mendeteksi DBD pada
anak sesudah diberikan edukasi kesehatan adalah 11,31 dengan nilai SD sebesar 0,712.

Tabel 4.
Uji Normalitas Shapiro Wilk Pre Test dan Post Test (n=29)
Variabel Df Sig
Pretest 29 0,003
Posttest 29 0,000

Tabel 4 Uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk Pre Test dan Post Test didapatkan hasil
untuk nilai Pre test sebesar sig 0,003 dan nilai Post test sebesar sig 0,000, untuk keduanya p
value <o 0,05, maka sebagaimana disimpulkan bahwa data hasil Pre test dan Post test adalah
tidak berdistribusi normal.

Tabel 5.
Rerata Tingkat Pengetahuan Keluarga Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan
(n=29)
Variabel N Mean SD p value
Pretest 29 7,83 2,037
Posttest 29 11,31 0,712 0,000

Tabel 5 analisa data menunjukan bahwa rata-rata sebelum diberikan edukasi kesehatan dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan. Hasil tersebut mendapatkan rata-rata tingkat
pengetahuan sebelum diberikan adalah 7,83 dengan standar deviasi 2,037 lebih kecil
dibandingkan tingkat pengetahuan keluarga sesudah dberikan edukasi kesehatan adalah 11,31
dngan standar deviasi 0,712. Hasil uji Wilcoxon Test nilai p value 0,000 < a 0,05. Dengan ini
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan
anatara sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan.

PEMBAHASAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di
Indoneia karena jumlah penderitanya bertambah dan semakin luas (Sungkar, 2020). Virus
dengue ditularkan oleh nyamuk betina terutama dari spesies Aedes aegypti, dan pada tingkat
yang lebih rendah Aedes albopictus. Nyamuk ini juga menyebarkan penyakit chikungunya,
demam kuning dan infeksi Zika. Dengue tersebar luas di seluruh daerah tropis, yang
dipengaruh oleh curah hujan, suhu dan urbanisasi yang cepat (Isfanda dan Andri, 2021). Hasil
analisis dari setelah perlakuan terdapat peningkatan pada nilai kuesioner. Sehingga terdapat
peningkatan pada pengetahuan keluarga dalam mendeteksi DBD pada anak sebelum dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan. Dapat diketahui bahwa hasil uji Wilcoxon Test nilai p
value 0,000 < a 0,05. Dengan ini disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan.

Penelitian ini juga didukung oleh Isfanda & Andri (2021) dengan judul pengaruh penyuluhan
terhadap tingkat penetahuan tentang penyakit demam berdarah dengue (DBD) pada siswa
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sekolah dasar negri 56 Banda Aceh, analisis data menggunakan uji paried T-test. Pada
penelitian ini menunjukan nilai p=0,002 yang bermakna bahwa ada pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan siswa sekolah dasar negri 56 Banda Aceh. Keadaan ini
mengambarkan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan sesuatu kegiatan yang dapat
mempengaruhi perubahan responden terhadap penyakit DBD. Responden mendapatkan
pembelajaran yang menghasilkan suatu perubahan yang semula yang belum diketahui
menjadi diketahui dan didahulu belum dimengerti menjadi dimengerti.

Dan penelitian ini juga didukung oleh Nurwahidah & Noyumala (2020) dengan judul
pengaruh penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa tentang pencegahan
demam berdarah dengue, analisis data menggunakan uji statistik yaitu paired sample t-test.
Pada penelitian ini nilai probabilitas pengetahuan dan sikap menunjukan keduanya sama yaitu
p=0,0001 sehingga nilai probabilitas tersebut p<0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada perbedaan pengetahuan dan sikap responden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
sehingga dapat diartikan bahwa ada pengaruh penyuluhan dengan metode ceramah terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap responden tentang pencegahan DBD sesudah diberikan
pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dilakukan sebelumnya maka penelitian
menyimpulkan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan pengetahuan edukasi
kesehatan dalam mendeteksi DBD pada anak. Pengetahuan yang diperoleh melalui edukasi
dapat membantu keluarga dalam mendeteksi DBD karena penyakit ini dapat berkembang dan
memerlukan perawatan yang tepat waktu. Pemberian edukasi pada keluarga juga dapat
memperkuat hubungan mereka dengan tenaga kesehatan. Keluarga yang teredukasi tentang
DBD akan lebih cendrung menghubungi fasilitas kesehatan atau petugas kesehatan setempat
jika mereka mencurigai adanya kasus DBD dalam keluarga.

SIMPULAN
Adanya perbedaan sebelum dan sesudah pemberian pengetahuan edukasi kesehatan dalam
mendeteksi DBD pada anak di Puskesmas Gerunggang Tahun 2023.
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